BAB II
SEKITAR PENGERTIAN KHALIFAH

A.Pengertian Khaglifah

1.Menurut Bahasa.
Kata "Khalifah" menurut pengertian bahasa ada-
lah : D. Lole.®s5e2s 0e I e

Artinya:
Orang yang menggantikan orang lain dan menempati
kedudukannya.

Artinya orang yang mewakili orang lain untuk melak-
sanakan tugas-tugasnya dan mempunyai hak sesuai de-
ngan haknya sebagai wakil.

2.Menurut Istilah.

Dalam istilah terdapat dua pengertian khali -
fah, yaitu khalifah dalam arti kepala negara di ne-
gara Islam yang berwenang mengatur pemerintahan .
Istilan ini digunakan sejak masa snanabat dengan di
balbttnya Abu Bakr Ash-Shiddiiq sebagai khalifah
pertama dalam Islam dengan gelar 'Khalifatur Rasuli, -

Akan tetapl yang menjadi pembahasan dalam
skripsi ini bukan pengertian tersebut. Di sini akan
dibahas tentang khalifah sebagaimana Yang terdapat
dalam kitab-kitab tafsir tentang ayat-ayat khalifah.
Yakni manusia sebagai khalifah di muka bumi Sebagail
mana tersebut dalam surat Al-Bagarah, ayat: 30
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1). Al-Abu Luwis Ma'luuf, Al-Yasuu'iy, Al-Munjid,
Al-Maktabah Al-Katsuulikiyyah, Beirut, Cet. ke XIX »
halaman 192.
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Artinya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak men jadikan
seorang khalifah di muka bumi. 2).

Hampir tidak dijumpai pendapat bahwa sebagai
khalifah hanya Nabi Adam semata. Para mufassir sepa-
kat bahwa sebagai khazalifah di bumi adalah Nabi Adam
dan para generasi penerus sebagai pewarisnya, meski-
pun terdapat perbedaan dalam batasan khalifah. Seo -
rang mufassir besar Ibnu Jariir Ath-Thabary memberi
pengertian khalifah dari riwayat Al-Hasanul Bashry
sebagal berikut :

FPACTER LI\ PEPRVENE VRS ES HENS
D A Gl @GN A Q3 ¥ Gy >3 DL A
Artinya:
Yakni suatu generasi sebagian mereka menggantikan
sebagian yang lain. Dan mereka itu adalah ketu -

runan Adam yang menggantikan Adam bapak mereka .
OSlial geiierasi mengganiikan generasl sebelumnya.

Dengan demikian semua manusia sejak Nabi Adam adalzh
sebagai khalifah. Namun kemudian setelah Ibnu Jariir
mengemukakan beberapa riwayat dalam tafsirnya, ia

memilih pendapat dari riwayat Ibnu Mas'uud dan Ibnu
'Abbaas, memberi tafsiran sebagai berikut

B ki (é\g@'f.,gmw@f% el

2) . Departemen Agama Republik Indonesia, OpsCits,
halaman 13.

vV 3). Muhammad Ibnu Jariir, Ath-Thabary Jaami -
‘ul Bayaan 'An Ta'wiili Aayil Qur-an, Mushthafas AT
Baaby Al-Halaby, Mesir, Cet. ke III, tahun 1968
Juz I, halaman 200.

I ). Ibid,
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Artinya:

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khali-
fah di muka bumi yang menggantikan Aku dalam me -
lzaksanakan hukum di antara makhluk-Ku.

Kemudian ia memberikan komentarnya :
AM Leb g dein B lmy 003 0 4n ) EBI,
L Mekin, 50 YT LA, 45k g 2L 1,
5). 2 W e o g
Artinya:

Khalifah tersebut ialah Adam dan orang yang menem-
pati kedudukannya dalam taat kepada Allah dan me-
laksanakan hukum di antara makhluk-Nya dengan a -
dil. Sedang membuat kerusakan serta pertumpahan
darah tanpa hak bukan termasuk khalifah-khalifah-
Nya.

Pendapat Ibnu Jariir tersebut banyak diikuti
oleh para mufassir berikutnya, seperti Ibnu Katsiir,
Al-Qurthuby dan lain-lainnya.

Menurut hemat penulis, pendapat Ibnu Jariir
tersebut yang lebih dekat dengan kebenaran, mengi -
ngat ayat-ayat tentang khalifah selalu dihubungkan
dengan tugas-tugas khalifah. Dan di ayat lain manu -
sla yang tidak mematuhi perintah Allah atau hanya
mementingkan dunia dan hawa nafsunya disebut "Khal -
fun" dan bukan khalifah, seperti tersebut dalam su -
rat Maryam, ayat : 59 : '

e LB W\yw’sﬁqﬁ@w Cal?
Artinya:

Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan mempertu -

rutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan me -
nemul kesesatan. 6).

S5)e Ibid.
6). Departemen Agama R.I., 0v.Cit., halaman 469.
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Pengertian khalfun ini ditegaskan oleh Al-Qurthuby
dalam tafsirnya sbb.:

D GGG ol L (@ 2D a1

Artin¥a:

Dan Al-khalafu (berharkat: hidup) itu adalah
darli orang-orang saleh, sedang dengan sukun
(Al-khal fu) adalah dari orang-orang jahat.

Sedang pendapat-pendapat yang lain meskipun
berbeda penentuan samplenya, namin tiidak jauh dari
pendapat tersebut.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpul-
kan bahwa '"Khalifah" iaglah: Manusia yang secara
silih berganti sebagai wakil Allah yang memegang
kekuasaan di bumi untuk melzksanakan hukum Allzh

dan menegakkan keagdilan.

B.Hikmah Allgh Mengangkat Khalifah

+ g 3 1 T m e wm A . - et
SCvClan dluralkan penaea. U.u.c,(n MICAMAMD LG RO WARCL

khalifah dari pengkajian beberapa pendapat para ahli
tafsir, mgka cukup jelas mzkna khalifzah yang terkan-
dung dalam Al-Qursan , Tidak seperti makhluk lain di
muka bumi ini, manusia sebagal khalifah segala yang
dirasa, yang dikehendaki dan yang dilzkukan itu mem-
punyal arti tersendiri, baik bagi kehidupan manusia
sendiri maupun bagi kehidupan pada umumnya. Manusia
diciptakan Allah sebagai khalifah di bumi dengan se-
gala kelengkapan dan fasilitas yang disediakan, me -

ngandung beberapa hikmah, yaitu antara lain :

V7). Muhammad ibn Ahmad, Al-Anshaary, Al-Qurthu -
by, Al-Jaami'u Li Ahkaamil Qur-an, Daarul Kitaabil 'A-
rabiyah, Cairo, tahun 1968, Juz I, halaman 263.
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1l.Sebagai Pengemban Amagnat Taklif.

Firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Ahzaab, ayat:72:
L du_‘:vb" 5“}&‘}-‘“*33:\&%3@3’\@ Ly
_)Q?ngﬂ(gkféj‘CJi«*>)fi%L?)&QroLgudg L%JLéEC)

Artinya:

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat ke -
pada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semua-
nya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah a-
manat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu
amat zalim dan amat bodoh. 8).

Para ahli tafsir di sini belum terdapat kesa-
tuan pendapat yang pasti tentang amanat yang dimak-
sud dalam ayat tersebut. Imam Ath-Thabary di dalam
tafsirnya memilih pendapat bahwa '"amanat'" itu ada -
lah zmanat umum, yakni meliputi segala amanat, baik
yang bersifat keagamaan maupun yang bersangkut paut

A "“““u“ se Ol AV U A . Y mAavmasmitd A~
UCL sl Waliuwo.L a. c.mua.o LA QAL By JQA;E: _|.g;\l.u e

Zamakhsyary, Al-Baidhawy dan yang lain menafsirkan
amanat dengan taat. Namun bukan masksud penulis di
sini untuk membahas amanat secara mendetail. Yang
jelas "amanat" adalsh suatu taklif untuk menunaikan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, sebagai -
mana dijelaskan dalam tafsir Ibnu Katsiir Jilid III
halaman 522.

Dengan dijadikannya manusia sebagai khalifah
di bumi, maka terpikullah amanat taklif tersebut |,
di mana langit, bumi dan gunung-gunung yang lebih
kokoh dan perkasa tidak sanggup memikulnya, karena
manusia mempunyal kekhususan yang tidak dipunyai o-
leh makhluk-makhluk perkasa tersebut. Yaitu karena
manusia dikaruniai akal fikiran dan kecerdasan yang

8). Departemen Agama R.I., Op.Cit., hal. 680.
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dapat menerima ilmu pengetahuan, mempunyai kehendak
dan kebebasan menentukan hak pilihnya (hak khiyar).
Kekhususan manusia itulah yang menjadikan manusia
mampu mengemban amanat dan berhak menerima balasan
amalnya.

2.Tercipta Kelestarian Kéhidupan di Muka Bumi.

Andaikata Nabi Adam dan Hawa tidak turun ke
bumi dan tetap tinggal di dalam syurga, niscaya me-
reka hanya tinggal berdua saja dan tidak mempunyai
keturunan, karena syurga bukan tempat berkembang
biak. Akan tetapi Allah Pa'ala menghendaki Nabi A -
dam dan Hawa turun ke dumia untuk menjadi khalifah
di muka bumi. Di muka bumi Nabi Adam dan Hawa ber -
kesempatan mengembangkan keturunannya. Dan di muks
bumi pula berkesempatan mengembangkan fikiran dan
kecerdasannya. Karena dunia bagi manusia bukan ha -
uya vempatl xeuikmalan, teltapl Lewmpal perjuangan.Se-
gala kenikmatan dan kesenangan hanya dapat dipero -
leh dengan perjuangan. Karena di dumia ini berlaku
hukum sebab akibat, artinya setiap akibat pesti ada
sebab, dan tidak semua sebab itu menimbulkan aki -
bat .

Manusia dengan akal fikirannya mampu membuat
rencana dan program, mampu menciptakan hal baru dan
mengembangkan, yang tidak mampu dilakukan oleh pen-
duduk bumi lain, yang mehakukan sesuatu hanya ka -
rena instink atau naturi belaka. Dengan akal fiki -
rannya pula manusia bisa membuat kesejahteraan du -
nia, baik bagli manusia sendiri maupun bagi makhluk
lain yang perlu dilestarikan.

Dengan diangkatnya manusia sebagai khalifah
di muka bumi, mzka mengandung hikmsh adanya keles -
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tarian dan kesejahteraan kehidupan di muka bumi .
karena Allah telah berkali-kali mengutus para Ra -
sulliya, untuk membina umatnya dan membimbing agar
berbuat kebajikan dan menciptakan perdamaian serta
men jauhkan permusuhan dan perbuatan kerusakan di
muka bumi.

C.Perbedgan Pengertian Kﬁalifﬂh Dengan Pengertign Ke -
pala Negara
Khalifah dalam arti/secara umum mempunyai per-

bedaan pengertian dengan khalifzh selaku kepala ne -
gara di negara Islam.

Khalifah kepala negara:

Pimpinan tertinggi (sultan/raja) yang agung yang
menggantikan pimpinan tertinggi sebelumnya dalam me-
laksanakan tugas-tugas pemerintahan.(keterangan taf-
sir Ath-Thabary, juz I, halaman 199).

Klhalifal baiausis,

Manusia yang secara silih berganti sebagai wakil
Allah yang memegang kekuasaan di bumi, untuk melak -
hukum Allah dan menegakkan keadilan. (kesim-
pulan pengertian khalifah).

Kepala negara diangkat dan diberhentikan oleh
suatu pemerintahan yang syah, mempunyai hak dan ke -
wajiban mengatur roda pemerintahan, demi kemajuan
dan kesejahbsraan rakyatnya, baik dalam bidang aga -
ma, politik, kesejahberaan rakyat maupun dalam bi -
dang pemerintahan secara umum. Tentunya metode dan
tekniknya sesual dengan bentuk pemerintahan itu sen-
diri, sehingga dapat tercapai "Baldatun Thayyibatun
Wa Rabbun Ghafuur", yaitu negara yang sentosa sejzh-
tera dan di ridhai oleh Allah Subhaanzhu Wa Ta'als.
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Oleh karenanya, khalifah selaku kepala negara
di samping ia bertanggung jawab di hadapan Allah, ia
bertanggung jawabpula kepada rakyat dan pemerintah .
Dan khalifah sebagal kepala negara itulah yang men -
jadi pemimpin manusia sebagai khallfah di muka bumi,
yang mana apabila ia tidak mampu melaksanakan tugas-
nya sebagali kepala negara, maka ia harus meletakkan
jabatan atau diberhentikan.

Sedang manusia sebagai khalifah secara umunm
tidak perlu adanya pengangkatan secara resmi dan ti-
dak dapat dipecat kekhalifahannya oleh siapapun jua.
Kecuali apabila mereka tidak melaksanakan kewajiban
manusia sebagal kljalifah sama sekali, maka predikat
khalifah itu lepas dengan sendirinya dan disebut
"Khalfun', sebagaimana telah penulis jelaskan ten -
tang pengertian khalifah dan khalfun dalam penje -
lasan tentang pengertian khalifah di muka.

Tugas dan kewajiban manusia sebagai khalifah
secara umum itu terbatas pada: diri sendiri, dalam
keluarga dan dalam masyarakat sebagai warga masyara-
kat, yang akan dijelaskan dalam bab IV nanti.

Khalifah selaku kepala negara itu mempunyai
kelebihan dan kekhususan dari khalifash manusia seca-
ra umum, mgka terdapat syarat-syarat sebagai kepala
negara yang tidak terdapat dalam syarat khalifsah se-
Cara umum. Agar perbedaan pengertian khalifzh dengan
pengertian kepala negara lebih jelas, maka dapat di-
sebutkan syarat-syarat sebagi berikut
a. Syarat-syarat khalifah sebagal kepala negara:

1. Keturunan suku Quraimy asli.

2. Mampu berijtihad dalam memberikan fatwa dan
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putusan hukum pada kejadian atau peristiwa yang
terjadi.
2.Mempunyal keahlian dalam bidang keamanan negara ,
baik ke luar maupun ke dalam.
L4 ,Pidak lemah untuk melaksanakan hukum (had).
5.Merdeka.
6.Islam .
7.Laki-laki .
8.Sehat jasmani.
9.Baligh (cukup umur).
10.Berakal sehat.
1l.441i1. 9).
Akan tetapi syarat yang pertama masih diperselisih -
kan kebenarannya. Apalagi kalau negara itu bukan ne-
gara Arab, sudah barang tentu tidak ada syarat kepa-
la negara harus dari bangsa atau suku Quraisy.
b. Syarat-syarat khalifah manusia :
1.Iman dan taat kepada Allah.
2.Baligh (cukup umur).
3.Berakal sehat.

9). Muhammad Ibn Ahmad, Al-Anshaary, Al-Qurthuby,
Op.Cit., Juz I, halaman 270.





